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Abstract
Nahwu material that tends to be too philosophical and convoluted
makes many modern nahwu experts who try to reform the nahwu
material. Among the nahwu experts who have contributed greatly to
the development of modern nahwu is Syauqi Dhaif. This research
examines Syauqi Dhaif's thoughts in the perspective of Nahwu
science, especially on the concept of A'malu Kana. The purpose of
this research is to reconstruct Syauqi Dhaif's thoughts which are
critical of the classical method in nahwu and offer a new, simpler
approach. This type of research is library research (literature review),
the method used in this research is descriptive qualitative with a
historical study approach. The source of data in this research comes
from the book Tajdid nahwi and other documents relevant to this
research.. The results of this study show that Syauqi Dhaif attempted
to simplify the Nahwu science which was considered complicated
with six steps: (1) reorganizing the topic of discussion, (2) removing
the taqdiri and mahalli I'rab systems, (3) abandoning philosophical
I'rab analysis, (4) establishing accurate definitions, (5) eliminating
unnecessary language, and (6) adding chapters that support
language skills. In the chapter of A'malu Kana, Syauqi Dhaif
proposed incorporating kana wa akhwatuha into the study of fi'il and
changing the term khabar kana to hal to facilitate the understanding
of Nahwu learning and answer the complexities often faced by
students.
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Introduction

Dalam perkembangan ilmu nahwu, muncul lima mazhab
pemikiran utama, yaitu Mazhab Basrah, Mazhab Kufah, Mazhab
Andalusia, dan Mazhab Mesir. Dari kelima aliran pemikiran ini,
Mashab Basrah dan Mashab Kufahlah yang merupakan aliran
dominan dalam kitab-kitab nahwu klasik.!

Pada penjelasan di atas, bahwa perkembangan ilmu Nahwu
mencakup lima Mazhab pemikiran utama, yaitu Mazhab Basrah,
Baghdad, Andalusia, dan Mesir. Setiap mazhab ini memiliki
pendekatan yang berbeda dalam memahami dan mengembangkan
ilmu Nahwu, yang dipengaruhi oleh faktor geografis dan budaya di
masing-masing wilayah. Di antara kelima mazhab tersebut, Mazhab
Basrah dan Kufah dianggap yang paling berpengaruh, seperti yang
terlihat dalam kitab-kitab nahwu klasik yang sering merujuk pada
pemikiran kedua mazhab ini. Proses penyebaran ilmu nahwu sendiri
dimulai dari kota Basrah, lalu berkembang ke Kufah, Baghdad,
Andalusia, dan Mesir, menunjukkan dinamika perkembangan ilmu
Nahwu yang terus meluas seiring dengan perkembangan keilmuan
islam.

Meskipun ilmu Nahwu telah berkembang pesat, pembelajaran
ilmu Nahwu tidak lepas dari tantangan. Banyak pelajar yang
mengeluh kesulitan dalam mempelajari bahasa Arab terutama dalam
memahami kaidah. Kendala ini terlihat dalam sulitnya mempelajari
kaidah bahasa Arab yang berlandaskan ilmu Nahwu. Menariknya,
kesulitan dalam memahami ilmu Nahwu tidak hanya dialami oleh
para pelajar non-Arab, tetapi juga oleh para pelajar Arab sendiri.

Menurut Syauqi Dhaif, mengutip Ibn Madha, bahwa materi
ilmu nahwu yang dihiasi teori-teori ,Amil, ,Illah, dan al-Tamarin al-
Muftaradah (latihan-latihan yang sulit dipahami) menjadikan materi
nahwu sulit dicerna oleh siswa. maka dari itu, upaya untuk
melakukan pembaharuan dan penyederhanaan materi nahwu sudah
sangat diperlukan, dalam rangka membangun paradigma baru
tentang nahwu yang sederhana dan mudah dipahami.?2 Dalam
konteks ini, gagasan Syauqi Dhaif tentang penyederhanaan konsep-
konsep nahwu, termasuk ,Amalu Kana menjadi penting untuk dikaji
lebih lanjut.

! Anwar Abd Rahman, ,,Sejarah Ilmu Nahwu Dan Perkembangannya®, Adabiyah, X.35 (2010),
hlm. 98-109.

2 Sahkholid Nasution, ,,Pemikiran Nahwu Syauqi Dhayf (Solusi Alternatif Mengatasi
Problematika Pembelajaran Bahasa Arab)®, 2015.
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Penelitian ini bertujuan untuk menggali gagasan utama yang
diajukan Syauqi Dhaif dalam menyederhanakan dan mereformasi
kaidah-kaidah Nahwu, dengan fokus pada konsep ,Amalu Kana
dengan mengkaji bentuk kritik dan rekonstruksi pemikirannya.
Dengan melalui pendekatan ini, diharapkan ilmu Nahwu dapat
menjadi lebih sederhana dan mudah dipahami oleh pelajar, tidak
hanya sebagai kajian teoritis, tetapi juga sebagai sarana paraktis
dalam memahami, menerapkan dan mengajarkan bahasa Arab,
sehingga mampu meningkatkan kekuratan dalam penggunaan
bahasa Arab secara luas. Oleh karena itu, peneliti tertarik meneliti
Rekonstruksi Syauqi Dhaif Terhadap pemikiran Ulama Klasik Dalam
Konsep ,Amalu Kana Pada Perkembangan ilmu Nahwu.

Landasan Teori
a. Rekonstruksi
Rekontruksi adalah pengembalian sesuatu ketempatanya
yang semula, penyusunan atau kembali sesuatu berdasarkan
kejadian semula, dimana dalam rekontruksi tersebut terkadang
nilai-nilai primer yang harus tetap ada dalam aktifitas
membangun kembali sesuatu sesuai dengan kondisi semula.

Diantara buku yang sudah disebutkan di atas, yang paling
populer dalam ilmu nahwu yaitu Kitab Tajdid al-Nahwi, yang
dimana dalam kitab ini menyajikan konsep-konsep yang
sempurna dalam pengajaran ilmu nahwu dan juga memberikan
prinsip-prinsip dasar yang bersumber dari buku Ibnu Madha,
berikut karya-karya Syauqi Dhaif dalam ilmu nahwu sebagai
berikut:

a) LGeoedll )l

Kitab ini terbit pada tahun 1968 Masehi dan telah dicetak
ulang sebanyak 7 kali sampai tahun 1999 Masehi oleh Dar
al-Ma"arif Kairo. Kitab ini memuat sejarah pertumbuhan dan
perkembangan nahwu sejak priode Klasik di Bashrah sampai
periode modern di Mesir.

b) sl

Buku ini terbit pertama kali pada tahun 1981 Masehi, dan
telah di cetak ulang sebanyak 6 kali oleh Dar al-Ma“arif Kairo,
dan di cetak terakhir pada tahun 1995 Masehi. Buku ini
memiliki ketebalan sebanyak 282 halaman dengan memuat
semua pemikiran-nya tentang ”nahwu modern” secara
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paraktif dan komprehensif. Buku ini terdiri dari enam bagian
dengan mukadimah.

b. Konsep ‘Amalu Kana dalam ilmu Nahwu

Konsep Amalu Kana adalah salah satu aspek penting
dalam ilmu Nahwu yang berkaitan dengan perubahan i’rabpada
predikat (khabar) akibat masuknya kata kerja tertentu dalam
(jumlah ismiyyah). Kata kerja Kana dan saudara-saudaranya
memiliki pengaruh langsung terhadap status gramatikal khabar,
sehingga mengubahnya dari bentuk nominatif menjadi akurat.3

c. Teori Pembaharuan

Teori pembaharuan merupakan suatu pendekatan yang
menekankan pentingnya inovasi dan reformasi dalam berabagai
bidang, termasuk pendidikan dan ilmu pengetahuan. Dalam
konteks ilmu Nahwu, teori ini berfokus pada upaya untuk
menyederhanakan dan memperbaharui pengajaran serta
pemahahaman tata bahasa Arab agar lebih relevan dengan
kebutuhan zaman.

Method

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian kualitatif
deskriptif dan jenis penelitian pustaka. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan data primer dan data sekunder. Sumber data primer
adalah sumber data yang secara langsung diberikan kepada
pengumpul data; dalam kasus ini, al-Qur'an, tafsir, dan mu'jam
mufahras. Dan sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, seperti melalui orang lain atau dokumen.
Penelitian ini menggunakan pendekatan linguistik yakni fokus pada
semantik. Peneliti mengumpulkan data dengan membaca referensi
atau karya ilmiah yang berkaitan dengan bahasan skripsi ini. Untuk
mengutip, penulis menggunakan metode kutipan langsung dan tidak
langsung.

3 Al-Jurjani, Al-Mughni Fi Al-Nahw (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyyah), 1995, hlm 33.
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Result and Discussion
Rekonstruksi Syauqi Dhaif dalam Konsep ‘Amalu Kana pada

Perkembangan Ilmu Nahwu

1. Pembaharuan Syauqi Dhaif dalam Menyederhanakan Ilmu

Nahwu

Pemikiran pembaharuan yang diajukan oleh Syauqi Dhaif
tidak terlepas dari konteks perkembangan ilmu Nahwu yang
dianggap semakin kompleks dan sulit dipahami oleh pelajar,
bahkan oleh penutur asli bahasa Arab. hal ini diperkuat dengan
pernyataan Syauqi Dhaif dalam bukunya Taysir al-Nahw al-
Ta’limi Qadiman wa Hadithan bahwa seluruh negeri Arab
mengeluhkan ketidak mampuan pemuda mereka dalam
menguasai bahwa dengan benar. Ia mengatakan bahwa: “semua
negara Arab sekarang sangat mengeluhkan keberadaan para
pemuda mereka yang tidak bisa ilmu nahwu atau bisa dikatakan
bahwa mereka tidak dapat berbicara bahasa Arab dengan
benar”.4

a. Materi kana wa akhwatuha

Dalam beberapa kitab nahwu, materi kana wa akhwatuha
masuk ke dalam pembahasan tersendiri, disebut dengan fi’il
madi naqis, kaana dan saudara saudaranya tidak butuh
terhadap Fa“il (subjek) melainkan butuh terhadap isim yang
dimarfu’ dan khabar yang dimanshub.

Permasalahan yang dimaksud melingkupi pada tiga aspek:
pertama, pada aspek pemahaman tentang setiap fi'il(pridikat)
membutuhkan fai“il yang dimarfu’, dan sebgaian di antaranya
membutuhkan marfu (objek) yang dimanshub.

Kedua, secara umum diketahui bahwa fi'il dapat
diklasifikasikan ke dalam beberapa aspek. Dari sisi
keberadaan objek (ma'mul), fi'il terbagi menjadi dua: lazim
(tidak memerlukan objek) dan muta'addi (memerlukan objek).

Ketiga, umumnya bab Kana dan saudara-saudaranya
berada setelah materi muntada™ dan khabar, sehingga hal ini
berdampak pada pengetahuan pelajar tentang I’'rab keduanya
adalah marfu’ menjadi terganggu, sebab dengan masuknya
kaana dan saudara-saudaranya merusak I'rabkhabar menjadi
manshub.

4 Syauqi Dhaif, Aysir An-Nahw at-Ta‘[imT Qadiman Wa Hadithan ((Kairo: Dar al-Ma‘arif,
t.t.), him.5.
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b. Materi la, ma, dan lata

Syauqi Dhaif juga menyoroti pembahasan tentang la, ma,
dan lata yang memiliki makna serta fungsi serupa dengan
laysa, yaitu menaikkan (men-rafa,-kan) isim dan menurunkan
(men-nashab-kan) khabar. Di samping itu, laysa sendiri
termasuk dalam kelompok saudara-saudaranya kaana dan
digolongkan sebagai fiiljamid. 13, ma, dan lata merupakan
huruf nafi, ma menurut Syauqi Dhaif merupakan huruf yang
tidak memberikan dampak apapun kepada kata setelahnya.
c. Materi kada wa akhwatuha

Materi ini menurut ulama Basrah masuk pada kategori al-
af,alu al-naqisah dalam artian memiliki fungsi yang sama
dengan kaana dan saudara-saudaranya, yaitu merafa’kan isim
dan menasabkan khabar. Menurut Syauqi Dhaif, pandangan
yang menyatakan bahwa jumlah filiyah berfungsi sebagai
khabar dalam hal ini merupakan pemahaman yang kurang
tepat. la 89 H. Sahkholid Nasution, Pemikiran Nahwu Syauqi
Dhayf, 2015. 49 menilai bahwa ketika fi’il mudhari, dijadikan
khabar dan didahului an mashdariyyah, kemudian fi'il
sebelumnya seperti kaada dihilangkan, maka struktur kalimat
tersebut menjadi tidak sesuai dengan kaidah gramatikal
bahasa Arab.

2. Menghapus I‘rab Taqdiri wa Mahalli

Salah satu karakteristik dalam bahasa Arab yang tidak
dipunyai oleh banyak bahasa didunia adalah I'rab. I'rab sendiri
adalah sebuah sistem yang berfungsi mengatur harakat akhir dari
tiap-tiap kata dalam kalimat, serta memberikan kepastian makna
dalam sebuah kalimat.

Sebagai contoh, perubahan harakat pada kata “Allah” dapat
dilihat pada kalimat bismi Allahi al-rahmani al-rahimi, di mana
kata “Allah” dibaca jar karena berfungsi sebagai mudafun ilayhi.
Sementara itu, pada kalimat khalaga Allahu insanan, kata “Allah”
dibaca rafa’ karena berperan sebagai fa’ildari kata kerja khalaqa.

Menurut Syauqi Dhaif, metode penjelasan seperti ini dianggap
kurang tepat jika diajarkan kepada pelajar pemula, karena justru
menambah kerumitan yang tidak terlalu berpengaruh pada
kefasihan berbahasa Arab. Oleh sebab itu, Syauqi Dhaif
menyarankan agar penjelasan irab cukup disampaikan sesuai
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dengan posisinya saja, tanpa harus menggunakan analisis taqdiri
maupun mabhalli yang mendetail.>

3. Reorientasi I’rab Guna Menunjang Kemampuan Berbicara
Pada pembahasan kali ini Syauqi Dhaif berfokus pada
pengefisienan materi nahwu agar mudah dicerna oleh pelajar
pemula, yaitu dengan menghindari analisis kata yang terlalu
berlebit-belit atau yang dalam hal ini disebut dengan i’rab, sebab
tidak terlalu memberikan dampak yang baik terhadap
keterampilan dalam berbahasa Arab.® Berikut penerapan irab
yang peneliti temukan yang menurut Syauqi Dhaif tidaklah efesien
diantaranya sebagai berikut;
a. Analisis illa
Peneliti menemukan bahwa Pada pembahasan illa, Syauqi
Dhaif sependapat dengan ulama-ulama nahwu yang tetap
memberikan irab alternatif ketika susunan kalimat yang
mengandung istithna™ illa tetapi kalimatnya nafi, alternatifnya
berupa kata yang berposisi sebagai mustathna dapat dibaca
nashab sebab didalam al-Qur“an terdapat banyak ayat-ayat
yang berbunyi demikian.
b. Analisis khala, ‘ada, hasha
Ketiga Adawat al-Istithna’ diatas juga kerap mendapat
tambahan ma oleh para ulama nahwu ma tersebut dapat di
i’rab sebagai maa masdariyah sehingga ketiga adawat tersebut
dii’rab sebagai fiil madhi dan fa’ilnya merupakan dhamir yang
disembunyikan.
C. Problem yang ada dalam kedua Adawat al-Istithna’
tersebut juga sama dengan pembahasan sebelumnya, yaitu
cenderung terlalu filosofis. Sementara menurut Syauqi Dhaif,
kedua Adawat al-Istithna“ tersebut cukuplah di i'rab sebagai
haal saja agar dapat dengan mudah dipahami oleh pelajar
pemula.”

5 menyarankan agar penjelasan i,,rab cukup disampaikan sesuai dengan posisinya saja, tanpa
harus menggunakan analisis taqdiri maupun mahalli yang mendetail. 106

¢ Syauqi Dhaif, Taisir Al-Nahw Al-Ta“limi Qadiman Wa Haditsan Ma“a Nahji Tajdidihi
(Kairo: Dar al-Kutub al-“ilmiyah, 1986).

7 Syauqi Dhaif, Taisir Al-Nahw Al-Ta“limi Qadiman Wa Haditsan Ma“a Nahji Tajdidihi
(Kairo: Dar al-Kutub al-“ilmiyah, 1986 M).
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4. Menetapkan Standar dan Defenisi yang Akurat
Dalam analisis yang dilakukan Syauqi Dhaif terhadap berbagai
materi nahwu, beliau berpendapat bahwa setidaknya ada dua
pokok bahasan dalam ilmu nahwu yang perlu didefinisikan ulang
agar lebih relevan dan mudah dipahami, sebagai berikut;
a. Materi al-Maf’ul al-Mutlaq
Al-Maf'ul al-Mutlaq oleh mayoritas wulama nahwu
didefinisikan sebagai “isim nashab yang berfungsi untuk
menegaskan pekerja, menjelaskan jenis, dan menjelaskan
jumlahnya”. enurut Syauqi Dhaif definisi yang diberikan oleh
ulama-ulama nahwu terhadap Maf’ul mutlaq diatas tidaklah
secara menyeluruh menjelaskan pengertian Maf'ul mutlaq,
sebab terdapat beberapa aspek cakupan maf‘ul mutlaq yang
tidak terakumulasi didalamnya, seperti: shifatu lilfi"li
“menjelaskan  sifat pekerjaan”, Isyaratun ila al-fil
“menjelaskan isyarat pekerjaan”, atau Alatun lil-fil
“menjelaskan alat pekerjaan yang digunakan”.
b. Materi al-Maf’ulu ma’ah
Dalam perspektif mayoritas ulama nahwu al-Mafulu
ma,ah didefinisikan sebagai “isim yang dinashab karena
diikuti oleh huruf waw yang bermakna ma’a bersama”.
Menurut Syauqi Dhaif, seharusnya definisi Maf'ulu ma’ah
haruslah lebih spesifik agar dapat dibedakan dengan waw
‘athaf, sehingga tidak membingungkan pelajar pemula.
Adapun definisi yang ditawarkan Syauqi Dhaif adalah “isim
yang dinashab karena diikuti oleh huruf waw yang bukan
huruf athaf, dan bermakna bersama”.8

5. Membuang Topik Pembahasan Tambahan
Adapun yang dimaksud dengan topik-topik tambahan dalam
nahwu adalah materi-materi yang dianggap tidaklah bersifat
esensial, atau hanya bersifat pelengkap saja. Terdapat dua materi
yang perlu direformasi dan satu materi yang dihilangkan menurut
Syauqi Dhaif, yaitu:
a. Materi at-tahdhiru
Istilah  al-Tahdhir merupakan ungkapan berupa
“peringatan” yang biasanya berbentuk isim dan dibaca
nashab. Contohnya dapat dilihat pada kata al-kadhiba atau
frasa iyyaka wal-kadhiba, yang keduanya bermakna “jangan
berbohong!”. Dalam analisis para ulama nahwu, kata

8 H. Sahkholid Nasution, Pemikiran Nahwu Syaugqi Dhayf, 2015.

AL SYAMAIL, ISSN: 3109-9912 226



Al-Syamail, 2 (2), 2025

pertama di-i’rab sebagai Maf’ul bih, sementara kata kerja (fi’il)
dan subjeknya (fa’il) dianggap tersembunyi dalam bentuk
kata perintah ihdzhar yang bermakna “waspadalah” atau
“berhati-hatilah”.
b. Materi al-ighra’u

Kata al-Ighra“ berasal dari akar kata aghra—-yughri-ighra’
yang memiliki arti “membujuk, menggoda, atau menghasut”.
Dalam ilmu nahwu, istilah ini merujuk pada isim yang dibaca
nashab sebagai bentuk ajakan atau dorongan melakukan
sesuatu, seperti pada ungkapan at-taalluma at-ta’alluma.
Isim tersebut berfungsi sebagai Maf’ul bih dengan fi’il amar
yang disembunyikan secara makna, misalnya ilzam. Oleh
karena itu, struktur lengkap kalimatnya secara tersirat
adalah ilzami at ta’alluma.

6. Penambahan Beragam Topik Pembahasan

Pemikiran Syauqi Dhaif yang terakhir terhadap pembaharuan
materi nahwu dalam bahasa Arab adalah penambahan
pembelajaran sistem fonologi bahasa Arab. sebab efensial jika
berbicara tentang bahasa maka tidak akan pernah terlepas
dengan kemahiran bertutur kata baik dari segi susunan
bahasanya maupun bunyi kata yang keluar, ketetapan tiap-tiap
huruf yang diucapkan sangatlah mempengharuhi pemahaman
lawan biacara terhadap apa yang diucapkan. Dalam bahasa,
pengucapan yang tepat pasti akan melahirkan bahasa yang
tepat. Demikian pentingnya penguasaan tata bunyi bahasa,
sehingga dapat dikatakan bahwa seseorang belumlah menguasai
suatu bahasa apabila belum dapat mengucapkan suatu bahasa
dengan tepat.®

7. Rekonstruksi Syauqi Dhaif dalam Konsep ‘Amalu Kana

pada Perkembangan Ilmu Nahwu

Dalam pemikiran Syauqi Dhaif, langkah utama yang harus
ditempuh dalam memperbaharui nahwu untuk pemula adalah
melakukan reformulasi materi dan reposisi bab-bab (topik-topik
pembahasan) materi nahwu. Pada bagian ini, peneliti akan
membahas hasil kajian terhadap pemikiran Syauqi Dhaif yang
dituangkan dalam bukunya “Tajdid al-Nahwi’, terutama dalam
konteks konsep A’'malu Kana, yang merupakan inti dari rumusan
masalah kedua dalam penelitian ini. Pembahasan ini didasarkan

9 H. Sahkholid Nasution, Pemikiran Nahwu Syauqi Dhayf, 2015.
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pada data yang telah dianalisis dari berbagai sumber primer dan
sekunder, termasuk karya tulis Syauqi Dhaif.

a. Pandangan Ulama Klasik Terhadap Kana wa Akhwatuha

Dalam ilmu nahwu klasik, pembahasan mengenai kana wa
akhwatuha menempati posisi yang sangat sentral dan
dianggap sebagai salah satu tema utama dalam penguasaan
struktur kalimat ismiyyah. Bab ini diklasifikasikan oleh para
ulama sebagai bagian dari al-af,al al-naqisah, yaitu fi'il-fi'il
yang memiliki kekurangan dalam makna sehingga
membutuhkan pelengkap berupa dua unsur: ism dan khabar.

Menurut ulama Bashrah, seperti Sibawayh dan al-
Mubarrad, fiilseperti kana tidak dapat berdiri sendiri, karena
maknanya belum sempurna tanpa adanya ism (yang berfungsi
sebagai subjek dan ber-irab marfd’) dan khabar (yang
berfungsi sebagai predikat dan ber-i'rab manshub).
b. Pandangan Syauqi Dhaif Terhadap Isim kana

Dalam dinamika perkembangan ilmu nahwu, ism kana
secara konvensional dipahami sebagai unsur yang menduduki
posisi mubtada’ ketika fiil naqis (kana wa akhwatuha)
mendahului kalimat, dan irab-nya adalah marfa,. Ulama
Bashrah secara umum mengafirmasi bahwa ism kana
merupakan unsur tetap yang diangkat oleh fiil kana,
sedangkan khabar-nya mengalami perubahan irab menjadi
manshub. Meskipun demikian, terminologi ini mendapat kritik
serius dari Syauqi Dhaif yang memandang bahwa pendekatan
tersebut tidak hanya rumit tetapi juga menyulitkan peserta
didik dalam proses awal pembelajaran bahasa Arab.
c. Pandangan Syauqi Dhaif Terhadap khabar kana

Dalam pemikiran ulama klasik, khabar kana didefinisikan
sebagai pelengkap kalimat yang mengikuti ism kana, dengan
kedudukan irab manshub. Sebagaimana termaktub dalam
karya-karya nahwu mutaqaddimin, seperti al-Kitab karya
Sibawayh dan al-Muqtadab karya al-Mubarrad, unsur khabar
ini memiliki posisi sintaksis yang unik karena terkena
pengaruh dari fi'il naqis (kana wa akhwatuha), yang
menyebabkan perubahan pola irab dari marfa® menjadi
manshub.

Conclusion

Syauqi Dhaif berupaya menyederhanakan ilmu Nahwu yang
dianggap rumit dengan enam langkah: (1) menyusun ulang topik, (2)
menghapus sistem [Irabtaqdiri dan mahalli, (3) meninggalkan
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analisis I'rab yang filosofis, (4) menetapkan definisi yang akurat, (5)
menghilangkan bahasa yang tidak perlu, dan (6) menambahkan bab
yang menunjang kemampuan berbahasa. Dalam bab ‘Amalu Kana,
Syauqi Dhaif mengusulkan penggabungan kana wa akhwatuha ke
dalam kajian fi'il dan mengganti istilah khabar Kana menjadi hal
untuk memudahkan pemahaman pembelajaran Nahwu dan
menjawab kerumitan yang sering dihadapi oleh pelajar.
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